ABSTRAKSTI

Tesls 1ini dibuat dalam rangka memenuhi persyaratan
dalam mencapai gelar Magister Kenotariatan dari Program
Studi Magister Kenotariatan, Fakultas Hukum Upiversitas
Alrlangga. Juga untuk memperoleh gambaran vyang lebih
mendzlam tentang bagaim na karakteristik yayasan menurut
Undarg-Undang Nomor 16 Tahun 2001 jo. Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2004. Untuk meneliti hal tersebut dilakukan
melalui penelitian kepustakaan. Yayasan adalah badan non
profit, hal itu Jjuga secara tegas dinyatakan dalam
Undang-Undang tersebut. Yayasan vyang sudah berjalan
sebagian sudah melakukan penyesuaian dengan Undang-Undang
tentang Yayasan. Sebagian masih mencari bentuk badan
yang sesuai, karena belum dapat memenuhi ketentuan dalam
Undang-Undang tersebut. Yayasan diperbolehkan melakukan
kegiatan bisnis dalam bentuk penyertaan dengan batasan
maksimal 25% dari nilai kekayaan yayasan. Hasil
penyertaan tersebut untuk menambah kekayaan vyayasan dan
demi mencapail tujuan yayasan di bidang sosial
kemanusiaan, bukan untuk keuntungan para pendiri maupun
pengurusnya. Diatur pula tentang mekanisme pengawasan
serta kemungkinan dilakukan pemeriksaan terhadap yayasan
oleh pihak ketiga vyang menilai telah terjadi salah
pengelolaan yayasan. Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk
mencegah agar tidak terjadi penyimpangan vyang dilakukan
oknum yayasan untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya
sendiri. Hanya saja tetap diperlukan mekanisme pengawasan
vyang lebih komprehensif dan 1lebih ketat terutama bagi
yayasan yang terjun dalam pbisnis, serta sanksi yang tegas
bagi pelanggarannya. Yang demikian agar usaha-usaha

pengawasan yang ada dapat membualb yayasan tersebut benar-

iii




